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Proses berpikir terhadap konsep-konsep matematika merupakan salah satu
cara menumbuh kembangkan cara berpikir logis, sistematis, dan kritis. Proses
pembelajaran matematika membutuhkan kemampuan berpikir yang tinggi, oleh
karena itu pembelajaran matematika haruslah menjadikan peserta didik mampu
memahami materi serta mengaplikasikannya. Kesulitan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika salah satu penyebabnya yaitu kurang mampu
menangkap makna dari konsep matematisnya dikarenakan proses pembelajaran
yang cenderung satu arah. Pembelajaran matematika, terutama pembelajaran
tentang pemahaman konsep matematika merupakan hasil kontruksi atau
rekontruksi dari objek-objek matematika yang dilakukan melalui aktivitas aksi,
proses, dan objek yang dikoordinasi dalam suatu skema atau yang disebut dengan
teori APOS. Teori APOS baik digunakan untuk memahami pembelajaran siswa
dalam berbagai topik matematika, salah satunya materi sistem persamaan linear dua
variabel, dimana dalam materi ini siswa kurang begitu aktif dalam kegiatan
pembelajaran. hal tersebut dikarenakan siswa hanya sekedar menerima apa yang
disampaikan oleh guru tanpa memahami betul konsep yang ada dalam materi
tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan proses berpikir
siswa berdasarkan teori APOS dengan kemampuan matematika tinggi dalam
menyelesaikan masalah sistem persamaan linier dua variabel di MTs Al-Ma’arif
Tulungagung, (2) Untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa berdasarkan teori
APOS dengan kemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan masalah
sistem persamaan linier dua variabel di MTs Al-Ma’arif Tulungagung, (3) Untuk
mendeskripsikan proses berpikir siswa berdasarkan teori APOS dengan
kemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan masalah sistem persamaan
linier dua variabel di MTs Al-Ma’arif Tulungagung.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif yang dilaksanakan di MTs Al-Ma’arif Tulungagung. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara, dan observasi. Tes yang
diberikan adalah tes pemahaman konsep yang terdiri dari 3 soal tentang sistem
persamaan linear dua variabel. Teknik wawancara digunakan untuk mendalami
proses berpikir pada subjek. Pengambilan subjek didasarkan pada kemampuan
matematika siswa yaitu 2 siswa berkemampuan tinggi, 3 siswa berkemampuan



sedang, dan 2 siswa berkemampuan rendah. Dan teknik observasi digunakan untuk
mendapatkan data kemampuan matematika siswa.

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan: (1) Proses berpikir siswa yang
memiliki kemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan soal materi sistem
persamaan linear dua variabel (SPLDV) berada pada tahapan berpikir tingkat aksi,
proses, dan objek, serta tidak ada subjek yang memenuhi indikator tingkat objek,
(2) Proses berpikir siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang dalam
menyelesaikan soal materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) berada
pada tahapan tingkat aksi, dan proses, Sedangkan pada tingkat objek dan skema
belum ada subjek yang memenuhi indikator, (3) Proses berpikir siswa yang
memiliki kemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan soal materi sistem
persamaan linear dua variabel (SPLDV) berada pada tahapan tingkat aksi dan tidak
ada subjek yang memenuhi indikator tingkat proses,objek dan skema.
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ABSTRACT

The study with the title “The Student Thinking Analysis Based on APOS
Theory Reviewed from the Student Math Ability in the Material of Two Variables
Linear Equation System at VII E Class MTs al-Ma’arif Tulungagung”, this’s
written by Ulil Hikmah, NIM 1724143253, guided by Ummu Sholihah, M.Pd.

Keywords: Thinking, APOS Theory, Two Variables Linear Equation System.

The thinking process to the math concepts is one of way to grow and
develop the way of logical thinking, systematic and critical. The math learning
process needs ability of high thinking, so that the math learning should make the
students be able to undertand the material and to apply it. The difficulty that
students own it in problem solving of math one of the causes that is less ability to
catch the meaning from math concept because the learning process is disposed to
one course. The math learning, principally the learning about the understanding of
math concept is the result of construction or reconstruction from the math objects
that is done by mean of action activity, process and the object that coordinated in
a scheme or that mentioned with APOS theory. The APOS theory is good for used
to understand student learning in various math topics, one of that the material of
two variables linear equation system, where in this material the students less active
in learning activity. It is because the students just accept what is conveyed by the
teacher without really understanding the concepts that exist in the material

This study aims are 1) To describes the student thinking process based on
APOS Theory with the high math ability in problem solving of two variables linear
equation system at MTs al-Ma’arif Tulungagung. 2) To describes the student
thinking process based on APOS Theory with the medium math ability in problem
solving of two variables linear equation system at MTs al-Ma’arif Tulungagung. 3)
To describes the student thinking process based on APOS Theory with the low math
ability in problem solving of two variables linear equation system at MTs al-Ma’arif
Tulungagung..

The study method used is qualitative with the type of descriptive research
that conducted at MTs Al-Ma’arif Tulungagung. Data collection techniques used
are test, interview, and observation. The test given is a concept comprehension test
that consist of 3 questions about a two-variables linear equation system. Interview
techniques are used to deepen the process of thinking on the subject. Subject taking
is based on students’ math ability that is 2 high-ability students, 3 medium-ability
students, and 2 low-ability students.

Based on the data analysis can be concluded: (1) The thinking process of
students who have high mathematical ability in material problem solving of two
variable linear equation system (TVLES) is at the stage of thinking of action,
process, and object level, and no subject fulfill the level indicator of object. (2) The
thinking process of students who have medium mathematical ability in material
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problem solving of two variable linear equation system (TVLES) is at the stage of
thinking of action, and process, and no subject fulfill the level indicator of object.
While at the object and schema level there is no subject fulfilling the indicator, (3)
The thinking process of students who have low mathematical ability in material
problems solving of two-variables linear equation system (TVLES) is at the stage
of action and no subject fulfill process level indicator, object and scheme.
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